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BAB IV 

   PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 

Andung-andung Ni Sordam adalah sebuah karya yang musik yang 

berangkat dari idiom musik instrument Sordam dan kesenian tradisional pada suku 

Batak Simalungun. Karya ini secara keseluruhan berbentuk Fantasia lagu tiga 

bagian yang diaplikasikan ke dalam media orkestra. 

Pada bagian pertama mempresentasikan tentang ilusi kehidupan pengkarya 

secara bertahap hingga menemukan  titik rasa penerimaan atau rasa bersyukur 

kepada Sang Pencipta atas berlimpahnya berkat yang diberikan. Pada bagian kedua 

mempresentasikan kehilangan arah akibat lika-liku kehidupan yang begitu banyak. 

Pada bagian ketiga mempresentasikan tentang betapa agungnya Sang Maha 

Pencipta. 

Capaian dari suasana ini diwujudkan dengan ilmu musik konvensional, 

dimana terdapat pengolahan harmoni, motif, frase, dan sebagainya. 

 

B. Saran 

Dari hasil karya seni ini, saran ingin disampaikan adalah : 

1. Diharapkan pada pengkarya lainya untuk dapat melestarikan kebudayaan 

musik tradisi dengan mengembangkannya memakai ilmu teknik komposisi. 

2. Sebagai akademisi musik khususnya mahasiswa minat utama komposisi 

musik agar menggunakan pendekatan konseptual bentuk sebagai landasan 

struktur bentuk karya.   
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3.  Mempelajari dan mengetahui musik tradisional dan budaya daerah yang 

akan kita jadikan sumber Komposisi kita. 

4.    Jika hendak melibatkan banyak orang untuk menghasilkan sebuah karya 

seni, ada baiknya menyeleksi para orang-orang yang ingin dilibatkan. 

Bukan hanya memandang dari skill, pengetahuan dan kemampuan 

bermain seseorang, tetapi yang paling penting adalah etika dan rasa 

tanggung jawab yang dimilikinya. Karna menurut saya, ETIKA ITU 

DIATAS ILMU PENGETAHUAN. 
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